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ABSTRAK 

Wa Ode Sutia, NIM ( 190305025 ), Dosen Pembimbing I La Adu M.A, 

Dan Dosen Pembibin II Eman Wahyudi Kasim, M. Pd Judul Skripsi: “ Penerapan 

Model Pembelajaran Pair Chek Untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan 

Kemampuan Kerja Sama Peserta Didik Kelas IV MIS Al-Hilal Olas Kabupaten 

Seram Bagian Barat Kecamatan Huamual”. 

Model pembelajaran Pair Chek merupakan pembelajaran yang dilakukan 

dengan cara berpasangan dan saling memeriksa. Tujuan  penelitian  ini  adalah  

untuk  meningkatkan  hasil  belajar  dan kerjasama siswa dengan menerapkan 

model pembelajaran Pair Checks.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 

empat tahapan yakni tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi 

dan tahap refleksi. Sampel dalam penelitian ini yakni siswa kelas IV MIs Al-

Hilal Olas dengan jumlah siswa sebanyak 20 siswa. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan tes, observasi dan dokumentasi. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes, lembar observasi dan 

dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hasil Belajar Siswa meningkat dari 

siklus I ke siklus II hal ini dibuktikan dengan rata-rata yang di peroleh siswa pada 

siklus I sebesar 69,5 meningkat pada siklus II sebesar 82,25 dengan persentasi 

ketuntasan sebesar 95. Sedangkan kemampuan kerja sama pada siklus I diperoleh 

persentase kemampuan menghargai pendapat dan pekerjaan teman mencapai 56% 

kategori cukup, kemampuan Saling membantu sesama anggota kelompok dan 

mau menjelaskan kepada anggota kelompok yang belum jelas mencapai 53,5% 

kategori cukup, kemampuan berada dalam kelompok kerja saat kegiatan 

berlangsung mencapai 53,5% kategori cukup, kemampuan Tanggung jawab 

secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan mencapai 51,5% berada pada 

kategori cukup dan kemampuan tanggung jawab secara bersama-sama 

menyelesaikan pekerjaan mencapai 53,5% berada pada kategori cukup tinggi. 

Sedangkan pada siklus II diperoleh persentase kemampuan menghargai pendapat 

dan pekerjaan teman mencapai 75% berada pada kategori tinggi, kemampuan 

saling membantu sesama anggota kelompok dan mau menjelaskan kepada anggota 

kelompok yang belum jelas mencapai 76% kategori tinggi, kemampuan 

kemampuan berada dalam kelompok kerja saat kegiatan berlangsung mencapai 

75% kategori tinggi, kemampuan Tanggung jawab secara bersama-sama 

menyelesaikan pekerjaan mencapai 72,5 berada pada kategori tinggi dan 

kemampuan Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan 

mencapai 77,5% berada pada kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ada peningkatan kerja sama siswa dari siklus I ke Siklus II dimana pada Siklus II 

semua siswa berada diatas KKM yang ditentukan yakni 60. 

 

 

Kata Kunci : Penerapan, Model Pair Checks, Kemampuan Kerja Sama Siswa 
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ABSTRACT 

Wa Ode Sutia, NIM ( 190305025 ), Supervising Lecturer I La Adu M.A, 

and Supervising Lecturer II Eman Wahyudi Kasim, M. Pd Thesis Title: 

"Application of the Pair Check Learning Model to Improve Students' Cooperation 

Ability in Class IV Elementary Schools, Mis Al -Hilal Olas “, Madrasah 

Ibtidaiyah Teacher Education Department, Faculty of Science and Teacher 

Training, State Islamic Institute (IAIN) Ambon 2023. 

The Pair Check learning model is learning that is carried out in pairs and 

checking each other. The aim of this research is to improve student learning 

outcomes by implementing the Pair Checks learning model. 

This type of research is classroom action research which consists of four 

stages, namely the planning stage, implementation stage, observation stage and 

reflection stage. The sample in this research was class IV students at MIs Al-Hilal 

Olas with a total of 20 students. Data collection techniques in this research used 

tests, observation and documentation. The instruments used in this research were 

test questions, observation sheets and documentation. 

The results of the research show that student learning outcomes increased 

from cycle I to cycle II. This is proven by the average obtained by students in 

cycle I of 69.5, increasing in cycle II of 82.25 with a completion percentage of 95. 

Meanwhile, the ability to work together In cycle I, the percentage of ability to 

respect friends' opinions and work reached 56% in the sufficient category, the 

ability to help each other in the group and be willing to explain things to group 

members who were not clear reached 53.5% in the sufficient category, the ability 

to be in a working group during activities reached 53. .5% in the sufficient 

category, the ability to take responsibility together to complete the work reached 

51.5% in the sufficient category and the ability to take responsibility together to 

complete the work reached 53.5% in the quite high category. Meanwhile, in cycle 

II, the percentage of ability to respect friends' opinions and work reached 75%, 

which was in the high category, the ability to help each other among group 

members and be willing to explain things to group members who were unclear 

reached 76%, and the ability to be in a working group during the activity. reached 

75% in the high category, the ability to take responsibility together to complete 

the work reached 72.5 in the high category and the ability to take responsibility 

together to complete the work reached 77.5% in the high category. So it can be 

concluded that there was an increase in student cooperation from Cycle I to Cycle 

II where in Cycle II all students were above the specified KKM, namely 60. 

Keywords: Application, Pair Checks Model, Student Collaboration Ability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia pada hakikatnya ialah mahkluk sosial sebab dalam kehidupannya 

manusia tidak bisa hidup sendiri, sehingga membutuhkan dorongan orang lain 

demi kelangsungan hidupnya. Selaku mahkluk sosial, manusia wajib bekerja sama 

dengan orang lain agar terpenuhi kebutuhan hidupnya. Manusia yang merasa tidak 

memerlukan orang lain hendak dikucilkan serta tidak bisa hidup di dalam 

kehidupan sosial. Hingga dari itu manusia wajib hidup berdampingan, serta 

berkerja sama dalam kehidupan sosial. 

Kerja sama sangat dibutuhkan dalam kehidupan sosial, mengingat manusia 

adalah makhluk sosial. Kerja sama dalam pembelajaran adalah suatu proses 

interaksi positif antar siswa untuk mencapai tujuan bersama. Kerja sama 

merupakan sikap positif yang terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Menurut Pamudji kerja sama pada hakikatnya mengidentifikasi secara dinamis 

untuk mencapai suatu tujuan bersama.
1
 

Hal ini juga dalam firman Allah SWT dalam surat Al-Maidah ayat 2 yang 

berbunyi: 

َْشَدِيْدُْوَتعََاوَنوُْْ ْاّللّٰ َْۗانَِّ ثْمِْوَالْعُدْوَانِْۖوَاتَّقوُاْاّللّٰ ْوَالتَّقْوٰىْۖوَلََْتعََاوَنوُْاْعَليَْالَِْ ْالْعِقاَبِْاْعَليَْالْبرِِّ

Terjemahnya: 

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

                                                           
1 Selpiyanti Nasia, Saneba B, dan Hasdi, 2014, Meningkatkan Kerja sama Siswa Pada 

Pembelajaran Pkn Melalui Value Clarification Teachnique (VCT) Di Kelas Iv GKLB Sabang, 

Jurnal kreatif tadkulo online, vol. 2 no. 3, issn ISSN 2354-614X, hlm. 63-77. 

1 
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berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada 

Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”.( Qs. Al-

Maidah:2). 

Makna dari potongan ayat tersebut adalah Allah SWT memerintahkan kita 

untuk bekerjasama dalam kebaikan dan melarang melakukan keburukan yang 

menambah dosa ataupun permusuhan dan pertiakian. Untuk itu sangat diperlukan 

rasa memiliki satu sama lain, saling menghargai dan menghormati demi tegaknya 

kerjasama yang solid. Semua persoalan dan hambatan akan terselesaikan dengan 

berkerja sama. Bentuk kemitraan di lembaga pendidikan dapat berupa kerja sama 

dalam kelompok belajar. Kerja sama diperlukan oleh manusia sebagai mahkluk 

sosial, termasuk juga pada siswa.  

Kerja sama antar siswa dapat dilihat dalam proses pembelajaran. Kerja 

sama antar siswa ini juga sering terlihat sudah mulai luntur, siswa sibuk dengan 

dirinya sendiri dan tidak memedulikan temanya yang membutuhkan bantuan 

dalam belajar. Banyak pula siswa yang tidak menghargai ketika temannya 

menyampaikan pendapat, bahkan tidak mau ambil bagian dalam mengerjakan 

tugas kelompok.  

Kerja sama siswa dapat dibentuk melalui proses pembelajaran di kelas 

yaitu dengan menggunakan model pembelajaran pair checks (pasangan 

mengecek). Model pembelajaran pair checks (pasangan mengecek) merupakan 

model pembelajaran dimana siswa saling berpasangan dan menyelesaikan 

persoalan yang diberikan. Dalam model pembelajaran pair checks (pasangan 

mengecek), guru bertindak sebagai motivator dan fasilisator aktivitas siswa. 
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Model pembelajaran ini juga melatih rasa sosial siswa, kerja sama, dan 

kemampuan memberi penilaian.
2
 

Guru sebagai fasilitator di kelas harus mampu menerapkan model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan kerja sama siswa, karena 

kerja sama merupakan hal penting dalam pembelajaran, dengan berkerja sama 

siswa dapat meningkatkan hubungan untuk saling menghargai, tanggung jawab 

dan peduli antar sesama. Kerja sama juga dapat menghadirkan siswa dari sikap 

egois, karena kerja sama sangat membutuhkan suatu kekompakan untuk mencapai 

tujuan bersama. Salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan 

menanamkan kerja sama siswa saat pembelajaran di kelas dengan menggunakan 

model pembelajaran.  

Model pembelajaran merupakan pola umum perilaku pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Model pembelajaran menurut 

Joyce dan Weil adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk 

membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-

bahan pembelajaran dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. 

Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru diperbolehkan 

memilih model pembelajaran yang sesuai dan efesien untuk mencapai tujuan 

pendidikannya.
3
 

Menurut Aris Shohimin model pembelajaran ini memiliki kelebihan 

diantaranya yaitu:  

                                                           
2 Aris Shohimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurukulum 2013, ( Yogyakarta: 

ArRuzz Media, 2014). hlm. 119. 
3 Yudi Wijanarko, 2017, Model Pembelajaran Make Match Untuk Lingkungan 

Pembalajaran IPA yang Menyenangkan, Jurnal Taman Cendikia, hlm. 53. 
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1. Melatih siswa untuk bersabar, yaitu memberikan waktu bagi pasangan 

untuk berpikir dan tidak langsung memberikan jawaban (menjawabkan) 

soal yang bukan tugasnya.  

2. Melatih siswa memberi dan menerima motivasi dari pasangan secara tepat 

dan efektif.  

3. Melatih siswa untuk bersikap terbuka terhadap kritik atau saran yang 

membangun dari pasangannya atau dari pasangan lainnya dalam 

kelompoknya, yaitu saat mereka saling menegcek hasil perkerjaan 

pasangan lain di kelompoknya.  

4. Memberi kesempatan siswa untuk membimbing orang lain (pasangannya).  

5. Melatih siswa untuk bertanya atau meminta bantuan kepada orang lain 

(pasangannya) dengan cara yang baik (bukan langsung meminta jawaban, 

tetapi lebih kepada cara-cara mengerjakan soal atau menyelesaikan 

masalah). 

6. Memberi kesempatan kepada siswa untuk menawarkan bantuan atau 

bimbingan pada orang lain dengan cara yang baik.  

7. Memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar menjaga ketertiban 

kelas.  

8. Belajar menjadi pelatih dengan pasangannya.  

9. Menciptakan saling kerja sama diantara siswa.  

10.  Melatih dalam berkomunikasi.
4
 

                                                           
4 Aris Shohimin, 2014, Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013,  hlm. 120. 
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Model ini juga bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk 

menuangkan ide, pikiran, pengalaman, dan pendapatnya dengan benar. Melalui 

Model pembelajaran pair checks (pasangan mengecek) memungkinkan bagi siswa 

untuk saling bertukar pendapat, saling memberikan saran, dan sekaligus saling 

menyampaikan pendapat.
5
 

Berdasarkan gejala-gejala dan upaya-upaya yang telah dilakukan guru untuk 

meningkatkan kemampuan kerja sama siswa dalam pembelajaran IPA di atas, 

maka diperlukan upaya perbaikan kualitas pembelajaran IPA dengan cara guru 

harus memperhatikan tujuan pembelajaran IPA dan senantiasa meningkatkan 

kemampuannya dalam menerapkan berbagai model atau metode pembelajaran. 

Hal ini agar pembelajaran IPA dapat menciptakan lingkungan belajar yang aktif, 

bermakna dan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berkerja sama.

 Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

Penelitian Tindakan Kelas sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran dan 

peningkatan kemampuan kerja sama siswa dengan judul: Penerapan Model 

Pembelajaran Pair Chek Untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Kemampuan 

Kerja Sama Peserta Didik Kelas IV MIS Al-Hilal Olas Kabupaten Seram Bagian 

Barat Kecamatan Huamual. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran Pair Chek Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar dan Kemampuan Kerja Sama Peserta Didik 

                                                           
5 Aris Shohimin, 2014, Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013,  hlm. 120. 
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Kelas IV MIS Al-Hilal Olas Kabupaten Seram Bagian Barat Kecamatan 

Huamual? 

2. Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran Pair Chek Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV MIS Al-Hilal Olas 

Kabupaten Seram Bagian Barat Kecamatan Huamual? 

3. Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran Pair Chek Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Kerja Sama Peserta Didik Kelas IV MIS Al-

Hilal Olas Kabupaten Seram Bagian Barat Kecamatan Huamual? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Penerapan Model Pembelajaran Pair Chek Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar dan Kemampuan Kerja Sama Peserta Didik 

Kelas IV MIS Al-Hilal Olas Kabupaten Seram Bagian Barat Kecamatan 

Huamual . 

2. Untuk Mengetahui Penerapan Model Pembelajaran Pair Chek Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV MIS Al-Hilal Olas 

Kabupaten Seram Bagian Barat Kecamatan Huamual. 

3. Untuk Mengetahui Penerapan Model Pembelajaran Pair Chek Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Kerja Sama Peserta Didik Kelas IV MIS Al-

Hilal Olas Kabupaten Seram Bagian Barat Kecamatan Huamual. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 
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Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan 

peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang lebih mendalam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa  

1) Dengan penerapan model pair checks (pasangan mengecek) ini dapat 

meningkatkan kemampuan kerja sama siswa dan berpartisipasi aktif 

dalam mengikuti proses pembelajaran. 

2) Memberi pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan proses 

pembelajaran di kelas. 

3) Melatih siswa untuk saling bekerja sama dan tolong-menolong 

dalam menyelesaikan suatu persoalan. 

b. Bagi Guru 

1) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien. 

2) Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih model pembelajaran 

yang efektif.  

c. Bagi Sekolah 

1) Sebagai salah satu masukan untuk meningkatkan prestasi sekolah 

dan mutu pendidikan. 

2) Meningkatkan kualitas tenaga pengajar khususnya guru, dalam 

menerapkan model pembelajaran yang tepat dan bervariasi. 

d. Bagi Peneliti 
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1) Untuk memenuhi salah satu persyaratan penyelesaian Sarjana 

Pendidikan S1 Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Ambon. 

2) Menambah wawasan peneliti tentang meningkatkan kemampuan 

kerja sama siswa melalui penelitian tindakan kelas. 

E. Defenisi Operasional 

Untuk menghindari masalah dalam pemahaman terhadap penelitian ini, 

maka peneliti menjelaskan istilah-istilah dalam judul sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran Pair Chek merupakan pembelajaran yang dilakukan 

dengan cara berpasangan dan saling memeriksa.
6
 Adapun langkah-langkah 

model pembelajaran Pair Chek sebagai berikut : 

a. Bagilah siswa di kelas ke dalam kelompok-kelompok yang terdiri dari 4 

orang. 

b. Bagi lagi kelompok-kelompok siswa tersebut menjadi 

berpasangpasangan. Jadi, akan ada patner A dan patner B pada kedua 

pasangan. 

c. Berikan setiap pasangan sebuah LKS untuk dikerjakan. LKS terdiri dari 

beberapa soal atau permasalahan (jumlahnya genap). 

d. Berikutnya, berikan kesempatan kepada patner A untuk mengerjakan 

soal nomor 1, sementara patner B mengamati, memberi motivasi, 

                                                           
6 Miftahul Huda, Model-Model pengajaran dan Pembelajaran , Pustaka Pelajar, 

Yogyakarta, 2013, hlm. 211. 
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membimbing (memberi semangat) patner A selama mengerjakan soal 

nomor 1. 

e. Selanjutnya bertukar peran, patner B mengerjakan soal nomor 2, dan 

patner A mengamati, memberi motivasi, membimbing (memberi 

semangat) patner A selama mengerjakan soal nomor 2. 

f. Setelah 2 soal diselesaikan, pasangan tersebut mengecek hasil 

perkerjaan mereka berdua dengan pasangan lain yang satu kelompok 

mereka. 

g. Setiap kelompok yang memperoleh kesepakatan (kesamaan pendapat 

atau cara memecahkan masalah atau menyelesaikan soal) merayakan 

keberhasilan mereka, atau guru memberikan penghargaan (reward). 

Guru dapat memberikan bimbingan bila kedua pasangan dalam 

kelompok tidak menemukan kesepakatan. 

2. Hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi sebuah tindakan mengajar.
7
 

3. Kemampuan kerjasama dipraktikkan melalui aktivitas pembelajaran secara 

berkelompok. Dengan demikian, siswa perlu didorong untuk mau dan 

sanggup berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain, di mana setiap 

anggota dapat mengemukakan ide dan pendapatnya dalam rangka 

mencapai keberhasilan bersama dan tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan.8 

 

                                                           
7 Dimyati dan Mudijono, Belajar dan Proses Pembelajaran, Rineka Cipta, Jakarta, 2000, 

hlm. 3. 
8 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter: Konstruktivisme Dan VCT Sebagai 

Inovasi Pendekatan Pembelajaran Efektif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), hal. 116 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) penelitian 

praktis yang dimaksudkan untuk memperbaiki pembelajaran dikelas. Penelitian ini 

merupakan salah satu upaya guru dalam berbagai kegiatan yang dilakukan untuk 

memperbaiki atau meningkatkan mutu pembelajaran dikelas. Mills dan Mertler 

mendefinisikan bahwa penelitian tindakan merupakan penelitian  yang sistematis 

yang dilaksanakan oleh para  guru, penyelenggara didik atau lainnya yang 

memberi harapan pada proses belajar mengajar (PBM) dengan tujuan 

mengumpulkan berbagai infrormasi seperti cara kerja sekolah, guru dana cara 

belajar para siswa.
1
 Tujuan penelitian tindakan kelas (PTK) adalah memperbaiki 

dan meningkatkan kualitas pembeljaran serta membantu memberdayakan guru 

dalam memecahkan masalah pembelajaran di sekolah. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini di laksanakan dari tanggal 19 Oktober sampai 18 November 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini yang akan dilakukan dalam proses penelitian ini 

adalah siswa kelas IV Mis. Al-Hilal Olas. Dengan jumlah sebanyak 22 

siswa. 

  

                                                           
1 Craig A. Mertler, (2011) “ Action Research: Mengembangkan Sekolah dan 

Memberdaykan Guru, Terj dari Action Research: Improving Schools and Empoering Educators 

oleh Daryanto”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. 1).hlm.5 
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D. Langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

1. Perencanaan Tindakan  

Dalam perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah yang 

dilakukan adalah guru sebagai berikut:  

a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus 

yang memuat penyusunan kompetensi dasar (KD) dengan tindakan. 

b. Pengamatan, peneliti meminta kesediaan teman sejawat untuk menjadi 

observasi dalam pelaksanaan tindakan kelas. 

c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran melalui model penerapan 

pembelajaran kooperatif pair checks (pasangan mengecek) serta lembar 

observasi untuk mengamati kemampuan kerja sama siswa saat proses 

pembelajaran berlangsung. 
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Gambar 3.1. Siklus menurut Kemmis & taggart 
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2. Pelaksanaan Tindakan 

Kegiatan yang dilakukan dalam tahapan tindakan ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Menyiapkan salam dan mengecek kehadiran siswa  

2) Memberikan apersepsi terkait degan materi pembelajaran  

3) Menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan di laksanakan 

4) Memberi permasalahan yang akan di diskusikan masing-masing kelompok  

5) Memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk menyampaikan 

hasil kerja kelompok 

6) Memberikan kesempatan bertanya kepada sisiwa  

7) Memberikan bimbingan kepada siswa  

8) Mengevaluasi proses dan hasil kegiatan diskusi melalui lembar observasi  

9) Melaksanakan evaluasi akhir 

10) Bersama siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah dilaksanakan  

11) Menutup pembelajaran dan memberikan tindak lanjut.
2
 

 

 

 

 

 

 

         

                                                           
2 Suharsimi Arikunto,‟‟pelaksanaan Peneliti Tindakan Kelas‟‟, (Edisi Revisi), (Jakarta: 

Rineka Cipta,2010). hlm 23 
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Siklus I 

 

 

 

 

 

Siklus II 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2.  

Diagram alir penelitian tindakan kelas diadaptasi dari Suharjono (2010 :74) 

3. Observasi  

Observasi dilakukan selama tindakan berlangsung dari awal sampai akhir. 

Observasi bertujuan mengatahui kekurangan dan kelebihan yang ditemukan bisa 

dijadikan sebagai pedoman dalam tindakan berikutnya agar tidak terjadi keselahan 

yang sama. Evaluasi dilakukan setelah tindakan berlangsung. Observasi dapat 

dilakukan untuk melihat kualitas proses dan hasil belajar 

1) Motivasi aktivitas belajar siswa  

2) Memberikan tes untuk mengetahui hasil belajar siswa. 

3) Hasil belajar 

Analisis data II 

permasalahan Alternatif permasalahan Pelaksanaan 

tindakan I 

Observasi I Analisis data I Refleksi I Terselesaikan 

Permasalahan baru Alternatif permasalahan Pelaksanaan 

tindakan II 

Observasi II 
Refleksi II Terselesaikan 

Belum terlaksanakan Siklus berikutnya 
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4) Kerja sama dalam pelaksanaan tugas 

4. Evaluasi dan Refleksi 

Evaluasi bertujuan mengatahui nilai siswa berdasarkan pedoman kriteria 

penilaian. Hasil yang diperoleh ini dapat dijadikan umpan balik dalam 

menentukan rencana selanjutnya. 

Refleksi ini dilakukan untuk merenungkan dan mengkaji hasil tindakan pada 

siklus I mengenai hasil belajar. Hasil renungan dan kajian tindakan siklus I 

ini,selanjutnya dipikirkan untuk dicari dan ditetapkan beberapa alternatif tindakan 

baru yang diduga lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar dalam mata 

pelajaran IPA. Alternatif ini akan di tetapkan menjadi tindakan baru pada rencana 

tindakan dalam penelitian tindakan siklus II.
3
 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah alat bantu yang digunakan untuk mengukur dan 

mengumpulkan data agar kegiatan penelitian dapat berjalan dengan lancer. 

Pada penelitian instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Lembar Observasi  

Dalam melakukan observasi, peneliti menggunakan pedoman 

observasi. Observasi untuk menilai proses belajar mengajar dapat di 

lakukan pada saat siswa melakukan kegiatan belajar dan mencatat 

gejala dan perilaku yanhg di tujukan oleh setiap siswa. 

  

                                                           
3 Mettadiyana „‟penerapan Metode Diskusi Untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil 

Belajar IPS pada Siswa SD Kelas V”,2014. hlm 31 
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2. Soal Tes 

Soal tes digunakan untuk mengetahui sejauh mana tujuan yang telah di 

tentukan akan tercapai. Tes yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tes yang dibuat oleh penelitin yaitu: berupa tes tertulis. Soal tes 

dibuat oleh peneliti dengan pertimbangan dari guru pembimbing. 

Indicator tes berdasarkan materi yang telah dipelajari siswa dalam 

proses pembelajaran. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi berupa foto, akan digunakan untuk menggambarkan dan 

memperkuat analisis tentang proses pembelajaran terjadi.
4
 

F. Prosedur Penelitian 

Berdasarkan analisis terhadap permasalahan yang ada, penelitian tindakan 

kelas ini direncanakan terdiri dari 2 (dua) siklus, setiap siklus terdiri dari dua kali 

pertemuan dengan 4 (empat) fase, yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan 

tindakan, observasi tindakan dan refleksi terhadap tindakan yang telah dilakukan 

pada setiap siklus. Namun demikian, keputusan untuk melanjutkan atau 

menghentikan penelitian pada akhir siklus tertentu sepenuhnya bergantung pada 

hasil yang dicapai pada siklus terakhir. Bila hasil yang dicapai telah memenuhi 

kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan, maka penellitian dihentikan dan 

apabila belum mencapai hasil sesuai dengan yang diharapkan, maka penelitian 

dilanjutkan ke siklus  berikutnya. 

  

                                                           
4  Daryanti, ” Evaluasi pendidikan” (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2014). hlm 35 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan 

beberapa teknik dalam pengumpulan data, diantaranya yaitu: 

1. Soal Tes 

Tes adalah pengumpulan data yang akan digunakan untuk mengukur 

kemampuan subjek penelitian. Dalam penelitian ini teknik 

pengumpulan data menggunakan tes pilihan ganda (PG) berdasarkan 

pembelajaran siswa. 

2. Observasi  

Observasi adalah teknik yang dilakukan untuk pengamatan secara teliti 

serta pencatatan secara sistematis.observasi dalam penelitian ini adalah 

observasi terlaksananya  pembelajaran Pair Checks. 

3. Wawancara  

Wawancara adalah metode tanya jawab dengan narasumber yang 

bertujuan untuk mendapatkan jawaban. Wawancara merupakan 

tindakan para penelitian untuk menentukan permasalahan yang harus 

diteliti. Metode ini digunakan untuk mewancarai seorang pada mata 

pelajaran IPA Mis. Al-Hilal Olas mengenai pembelajaran di Mis 

tersebut.
5
 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu proses penelitian yang dilakukan 

setelah semua data yang di perlukan guna memecahkan permasalahan yang diteliti 

                                                           
5 Zainal Aqib, dkk, “Peneitian Tindakan Kelas Untuk Guru SD Dan TK”. (Bandung: 

Yrama Widya, 2009). hlm 41 
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sudah diperoleh secara lengkap. Ketajaman dan ketepatan dalam penggunaan alat 

analisis sangat menentukan keakuratan pengembilan kesimpulan, karena itu 

kegiatan analisis data merupakan kegiatan yang  tidak dapat diabaikan begitu saja 

dalam proses  penelitian. 

Kesalahan dalam menentukan alat anlisis dapat berakibat fatal terhadap 

kesimpulan yang dihasilkan dan hal ini akan berdampak lebih buruk lagi terhadap 

penggunaan dan penerapan hasil penellitian tersebut. Dengan demikian, 

pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai teknik analisis mutlak diperlukan 

bagi seorang peneliti agr hasil penelitiannya mampu memberikan kontribusiyang 

berarti bagi pemecahan masalah sekaligus hasil tersebut dapat dipertanggung 

jawabkan secara alamiah. Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data 

tersebut kemudian diolah dengan menggunakan rumus persentase, yaitu: 

P  =   F x 100% 

         N 

Keterangan:  

F  = Frekuensi aktivitas siswa/guru  

N   = Jumlah frekuensi  

P   = Angka persentase aktivitas siswa dan guru  

100%   = Bilangan tetap.
6
 

Sedangkan mencari nilai kongnitif dilakukan tes pada setiap awal dan 

akhir siklus. Adapun rumus yang diginakan untuk menghitung hasil belajar 

kognitif siswa sebagai berikut:  

                                                           
6 Anas Sudijono,  (2010) “ pengantar statistic pendidikan, „’ (Jakarta: Grafindo Persada), 

hlm.43 
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Persentase nilai = 
                          

             
         

Setelah data hasil belajar dikumpulkan maka hasil perhitungan juga 

dikonversikan berdasarkan tabel berikut: 

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Hasil Belajar Siswa7 

Interval Nilai Kategori 

88-100 Sangat Baik 

74-87 Baik 

60-73 Cukup 

< 60 Kurang 

 

                                                           
7 Arikunto, Suharsimi. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara 2010.hal, 

245 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan   hasil   penelitian   tindakan   kelas   ini,   maka   dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Penerapan model pembelajaran Pair Chek lebih efektif dimana rata-

rata persentase pelaksanaan pembelajaran pada siklus I sebesar 63,33 

sedangkan pada siklus II sebesar 86,67. Hal ini dapat diperkuat dengan 

rata-rata peningkatan hasil belajar dan kemampuan kerjasama siswa 

yang diperoleh pada siklus I dan siklus II 

2. Hasil belajar peserta didik meningkat dari siklus I ke siklus II hal ini 

dibuktikan dengan rata-rata yang di peroleh peserta didik pada siklus I 

sebesar 69,5 meningkat pada siklus II sebesar 82,25 dengan persentasi 

ketuntasan sebesar 95%. 

3. Kemampuan Kerjasama peserta didik mengalami peningkatan dari 

siklus I ke siklus II. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata yang diperoleh 

peserta didik pada siklus I mencapai 53,25 berada pada kategori cukup 

tinggi dan mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 75,08 berada 

pada kategori tinggi. Demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Pair Chek dapat meningkatkan hasil belajar dan 

kemampuan kerja sama siswa materi gaya dan gerak pada siswa kelas 

IV MIS Al-Hilal Olas tahun pelajaran 2023/ 2024.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini penulis ingin 

menyampaikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Untuk Guru 

Diharapkan Model Pembelajaran Pair Chek ini dapat dijadikan  

alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA yang 

di sesuaikan dengan tema pelajaran. 

2. Untuk Kepala Sekolah 

Diharapkan pihak kepala sekolah lebih memberikan motivasi kepada 

guru IPS untuk menerapkan Model Pembelajaran Pair Chek dalam proses belajar 

mengajar. 

3. Untuk Siswa 

Diharapkan peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran, karena 

dengan keikut sertaan siswa dalam aktifitas belajar akan membantu siswa untuk 

lebih memahami materi yang diberikan oleh guru, sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 
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Lampiran. 

Daftar skor Kemampuan Kerja Sama Siswa Pertemuan I Siklus I 

Nomor 
Nama 

siswa 

NILAI KERJA SAMA SISWA Jumlah 

Skor A B C D E F 

1 Siswa 01 3 2 3 1 3 3 15 

2 Siswa 02 3 3 2 3 2 2 15 

3 Siswa 03 3 2 3 3 1 2 14 

4 Siswa 04 2 2 3 3 1 3 14 

5 Siswa 05 2 2 2 3 2 3 14 

6 Siswa 06 3 3 2 2 1 2 13 

7 Siswa 07 2 2 3 2 3 2 14 

8 Siswa 08 2 2 1 3 2 3 13 

9 Siswa 09 2 3 2 3 3 2 15 

10 Siswa 10 1 3 2 3 2 3 14 

11 Siswa 11 3 3 3 2 3 3 17 

12 Siswa 12 3 2 2 3 2 3 15 

13 Siswa 13 3 2 3 2 3 2 15 

14 Siswa 14 2 3 2 1 3 3 14 

15 Siswa 15 2 3 2 2 3 2 14 

16 Siswa 16 3 2 3 2 2 3 15 

17 Siswa 17 2 2 2 3 2 3 14 

18 Siswa 18 3 2 3 2 2 2 14 

19 Siswa 19 2 3 2 3 2 2 14 

20 Siswa 20 2 3 3 2 3 2 15 

Jumlah 48 49 48 48 45 50 288 

Presentase 48 49 48 48 45 50 48 

Kategori CT CT CT CT CT CT TINGGI 

 

  



 

 

Daftar skor Kemampuan Kerja Sama Siswa Pertemuan II Siklus I 

Nomor Nama siswa NILAI KERJA SAMA SISWA Jumlah Skor 

1 Siswa 01 3 3 3 2 4 3 18 

2 Siswa 02 4 3 2 3 3 3 18 

3 Siswa 03 3 3 3 3 2 3 17 

4 Siswa 04 3 3 3 3 3 3 18 

5 Siswa 05 3 2 3 3 3 3 17 

6 Siswa 06 3 4 2 4 2 3 18 

7 Siswa 07 4 3 3 2 3 2 17 

8 Siswa 08 2 2 3 3 3 4 17 

9 Siswa 09 4 3 2 3 3 3 18 

10 Siswa 10 3 3 3 3 3 3 18 

11 Siswa 11 4 3 3 3 3 3 19 

12 Siswa 12 3 2 2 3 2 3 15 

13 Siswa 13 3 4 3 4 3 2 19 

14 Siswa 14 3 3 3 2 3 3 17 

15 Siswa 15 4 3 2 3 3 2 17 

16 Siswa 16 3 3 3 3 4 2 18 

17 Siswa 17 2 3 3 3 3 3 17 

18 Siswa 18 4 2 3 3 2 3 17 

19 Siswa 19 3 3 3 3 3 2 17 

20 Siswa 20 3 3 3 3 3 4 19 

Jumlah 64 58 55 59 58 57 351 

Presentase 64 58 55 59 58 57 58.5 

Kategori CT CT CT CT CT CT CT 

 

  



 

 

Lampiran. 

Daftar skor Kemampuan Kerja Sama Siswa Pertemuan I Siklus II 

Nomor 
Nama 

siswa 
NILAI KERJA SAMA SISWA 

Jumlah 

Skor 

1 Siswa 01 3 3 3 4 3 4 20 

2 Siswa 02 3 3 4 4 3 4 21 

3 Siswa 03 4 3 3 3 4 3 20 

4 Siswa 04 3 4 4 3 3 4 21 

5 Siswa 05 4 4 4 3 3 4 22 

6 Siswa 06 3 3 4 4 3 3 20 

7 Siswa 07 3 3 3 4 3 4 20 

8 Siswa 08 4 4 3 3 4 3 21 

9 Siswa 09 4 3 3 3 3 4 20 

10 Siswa 10 4 3 4 3 4 4 22 

11 Siswa 11 3 3 4 4 3 3 20 

12 Siswa 12 3 4 4 3 4 3 21 

13 Siswa 13 3 4 3 4 3 4 21 

14 Siswa 14 4 4 4 4 3 3 22 

15 Siswa 15 4 3 4 4 3 4 22 

16 Siswa 16 3 4 3 4 3 3 20 

17 Siswa 17 4 4 4 3 4 3 22 

18 Siswa 18 3 4 3 4 4 4 22 

19 Siswa 19 3 3 3 3 4 3 19 

20 Siswa 20 4 3 3 4 3 4 21 

Jumlah 69 69 70 71 67 71 417 

Presentase 69 69 70 71 67 71 69.5 

Kategori T T T T T T Tinggi 

 

  



 

 

Daftar skor Kemampuan Kerja Sama Siswa Pertemuan II Siklus II 

Nomor 
Nama 

siswa 
NILAI KERJA SAMA SISWA 

Jumlah 

Skor 

1 Siswa 01 4 4 3 4 4 5 24 

2 Siswa 02 4 4 4 5 3 4 24 

3 Siswa 03 4 5 4 3 4 4 24 

4 Siswa 04 3 4 4 4 5 4 24 

5 Siswa 05 4 4 4 4 4 5 25 

6 Siswa 06 4 4 4 4 3 4 23 

7 Siswa 07 3 5 4 4 4 4 24 

8 Siswa 08 4 4 5 4 4 4 25 

9 Siswa 09 5 4 4 3 3 4 23 

10 Siswa 10 4 4 4 5 4 4 25 

11 Siswa 11 5 3 4 4 3 4 23 

12 Siswa 12 4 4 3 4 4 4 23 

13 Siswa 13 4 4 5 4 3 4 24 

14 Siswa 14 4 4 4 4 4 5 25 

15 Siswa 15 4 3 4 4 5 4 24 

16 Siswa 16 4 4 5 4 4 4 25 

17 Siswa 17 5 4 4 3 4 4 24 

18 Siswa 18 4 5 5 4 4 4 26 

19 Siswa 19 3 4 4 4 5 4 24 

20 Siswa 20 5 3 4 4 4 5 25 

Jumlah 81 80 82 79 78 84 484 

Presentase 81 80 82 79 78 84 80.6667 

Kategori T T T T T T Tinggi 

 

  



 

 

Lampiran 

Daftar Nilai hasil belajar Kognitif siswa siklus I 

    Siklus I 

No Nama Pretes Postes 

1 Ayu andira 75 80 

2 Bagas dwi sanjaya 45 60 

3 Bintang al farel 25 45 

4 Devi artika eka sari 35 50 

5 Fikri kurniawan 50 75 

6 Gilang ramadhani 75 80 

7 Indah damayanti 35 50 

8 Jihan zakiyyah aulia 45 60 

9 Medi setiawan 25 60 

10 M.arsyidan arzaqi 35 50 

11 M.febriyanto 45 60 

12 Mutiara denti lestari 65 80 

13 Salma az-zahra 75 85 

14 Satria rafial faith 25 35 

15 
Shifa alfia nur 

ihsanty 
35 75 

16 Suci maharani 60 75 

17 Zaqiya handayani 60 80 

18 
Medi lindan 

syailendra 
35 50 

19 M.farel 45 75 

20 Bunga citra mutiara 75 80 

Jumlah 965 1305 

Rata-Rata 48,25 65,25 

Nilai Maksimal 75 85 

Nilai Minimal 25 35 

Presentase Tuntas 20% 50% 

 

  



 

 

Daftar Nilai hasil belajar Kognitif siswa siklus II 

 

    Siklus II 

No Nama Pretes Postes 

1 Ayu andira 85 100 

2 Bagas dwi sanjaya 75 80 

3 Bintang al farel 35 55 

4 Devi artika eka sari 60 75 

5 Fikri kurniawan 75 80 

6 Gilang ramadhani 85 100 

7 Indah damayanti 65 80 

8 
Jihan zakiyyah 

aulia 
75 85 

9 Medi setiawan 50 60 

10 M.arsyidan arzaqi 60 70 

11 M.febriyanto 65 75 

12 
Mutiara denti 

lestari 
75 85 

13 Salma az-zahra 85 100 

14 Satria rafial faith 50 60 

15 
Shifa alfia nur 

ihsanty 
75 80 

16 Suci maharani 80 100 

17 Zaqiya handayani 85 100 

18 
Medi lindan 

syailendra 
50 75 

19 M.farel 75 85 

20 
Bunga citra 

mutiara 
85 100 

Jumlah 1390 1645 

Rata-Rata 69,5 82,25 

Nilai Maksimal 75 85 

Nilai Minimal 35 55 

Presentase Tuntas 60% 80% 
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